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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbandingan dari hasil belajar matematika peserta didik yang 

diajarkan dengan model pembelajaran Problem Based Learning 

dengan peserta didik yang diajarkan dengan model pembelajaran 

ekspositori.  Quasi eksperimen adalah jenis penelitian yang 

digunakan  penelitian ini dengan bantuan Mann Whiteney-test. Pada 

pelaksanaan pembelajarannya model pembelajaran PBL diterapkan 

pada kelas eksperimen sedangkan model pembelajaran ekspositori 

diterapkan pada kelas kontrol. Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebagian peserta didik kelas VII SMP 

Muhammadiyah Piyungan. Dalam pengambilan sampel dua kelas 

digunakan kelas VIIB dan VIIC. Teknik analisis varian (Anava) dua 

jalur digunakan dalam penelitian ini dengan taraf signifikan (α) 0,05. 

Maka diperoleh nilai signifikannya yaitu 0.012 < 0.05, sehingga h0 

ditolak dan h1 diterima. Pada penelitian ini diperoleh bahwa peserta 

didik yang diajarkan dengan model pembelajaran PBL dan siswa 

yang diajarkan dengan model pembelajaran ekspositori berbeda 

secara dignifikan.  
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PENDAHULUAN 

Penulisan pendahuluan berbeda dengan penulisan abstrak. Pada bagian ini, secara 

umum pembaca perlu mengetahui latar belakang penelitian Anda dan yang paling penting, 

yaitu mengapa penelitian Anda penting untuk dilakukan. Apa rumusan masalah dalam 

penelitian anda? dan mengapa pembaca harus tertarik dengan penelitian anda? (Wahyuni & 

Etfita, 2020) 

Pendidikan dapat diketahui sebagai hal utama dalam memajukan kecerdasan bangsa. 

Sekolah sebagai tempat untuk menuntut ilmu diharapkan mampu mengembangkan 

kemampuan serta potensi peserta didik sehingga tujuan pendidikan nasional dapat dicapai. 

Guru memegang peran utama dalam mengembangkan kemampuan dan potensi peserta didik 

di sekolah.  

Sirait (2016) menyatakan bahwa matematika sebagai pelajaran pokok yang selalu 

ditemui disetiap jenjang pendidikan manapun. Dengan mempelajari matematika peserta didik 

diharapkan dapat mengatasi segala bentuk permasalahan dikehidupan sehari-hari. 

Salah satu kunci utama dalam mencapai tujuan pembelajaran yaitu penggunaan model 

pembelajaran yang bisa memudahkan peserta didik dalam mencapai pemahaman terhadap 

suatu materi matematika. Secara garis besar (Trianto, 2010), menjelaskan pengertian model 

pembelajaran yaitu perencanaan yang telah disusun dengan sedemikian yang digunakan untuk 
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patokan belajar didalam kelas. Saat peserta didik dapat memahami materi pembelajaran secara 

keseluruhan, maka dapat disimpulkan guru telah menggunakan model pembelajaran yang tepat 

(Pupuh & Sobry, 2010). 

Guru diharapkan mampu membuat suasana pembelajaran dikelas menjadi 

mengasyikkan untuk dapat menarik perhatian para peserta didik. Untuk membuat suasana 

pembelajaran yang mengasyikkan tersebut diperlukan suatu model pembelajaran yang banyak 

diminati oleh para peserta didik, namun tentu saja ini juga harus memperhatikan kondisi dan 

minat dari peserta didik yang bersangkutan, misalnya, dalam lingkungan kelas, beberapa 

peserta didik biasanya merasa lebih mudah untuk memahami materi dengan mendengarkannya 

sendiri, sementara itu peserta didik lain merasa lebih mudah untuk memahami materi dengan 

menghubungkannya dengan berbagai contoh masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-

hari.  

Beberapa penggunaan model pembelajaran yang bisa memfokuskan perhatian para 

peserta didik diantaranya yaitu Problem Based Learning (PBL) serta model pembelajaran 

ekspositori. 

Pengertian model pembelajaran PBL  yaitu  model pembelajaran yang memfokuskan 

suatu materi tertentu dengan pencarian dari suatu akar masalah serta cara dari peserta didik 

menyelesaikan permasalahan yang disajikan (Abbudin, 2011 :243). Pada model pembelajaran 

ini guru bertugas untuk memenuhi segala kebutuhan peserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung, model pembelajaran ini pula memanfaatkan peserta didik sebagai pusat kegiatan 

pembelajaran sehingga mereka dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran 

dikelas. Model pembelajaran ini menyoroti isu-isu yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. 

Ngalimun (2013: 90) menyatakan model pembelajaan ini melatih peserta didik untuk dapat 

fokus pada pembelajaran yang dipilih sehingga dapat memecahkan permasalahan yang ada di 

kehidupan sehari-hari mereka serta memecahkan permasalahan tersebut dengan menggunakan 

metode ilmiah. Penggunaan model pembelajaran ini pula dapat membantu siswa 

mengembangkan kesabaran mereka ketika berdebat dan mencapai pemahaman bersama. 

Pada  pembelajaran ekspositori guru memegang peranan besar dalam proses 

pembelajaran dikelas, dan peserta didik diberi kewajiban untuk mendengarkan serta 

memahami materi yang dijelaskan oleh guru dikelas. Pembelajaran ekspositori merupakan 

pembelajaran  dimana guru sebagai pemegang kontrol utama, guru berperan sebagai sumber 

informasi agar peserta didik bisa menerima keseluruhan pembelajaran dikelas (Hasbiyalloh et 

al., 2017; Watoni, 2014). Model pembelajaran ini biasanya dilakukan oleh guru saat mengajar 

langsung dikelas secara tatap muka. Menurut Sanjaya Wina (2006: 177) model pembelajaran 

ini dikatakan sukses jika guru dan peserta didik siap melakukan pembelajaran dikelas. 

 

 

METODE 

Desain penelitian ini yaitu desain eksperimen semu (quasi eksperime). Menurut 

Suharmini Arikunto (1995: 272) penelitian eksperimen bisa diartikan dengan penelitian yang 

dilakukan agar peneliti mendapatkan perbandingan dengan menggunakan dua model 

pembelajaran dan dilihat berdasarkan hasil belajar peserta didik. Dua perlakuan yang berbeda 

diterapkan sebagai bentuk eksperimen terhadap model pembelajaran yang digunakan dikelas. 

Pembelajaran ekspositori digunakan dikelas kontrol, sedangkan model pembelajaran PBL 

digunakan dikelas eksperimen.  

Siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Piyungan diambil sebagai populasi dari 

penelitian ini. Pada penelitian ini kelas eksperimen yang digunakan adalah kelas VII B, 

sedangkan kelas digunakan untuk kelas kontrol adalah kelas VII C. 
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Instrumen penelitian yang digunakan yaitu pemberian LKPD sebagai acuan hasil 

belajar peserta didik. Anova dua jalur digunakan untuk analisis data, hal pertama yang dapat 

dilaksanakan yaitu uji prasyarat dengan melakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

Kemudian setelah uji prasyarat dilakukan, maka dapat dilaksanakan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Data hasil penilaian LKPD pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 1. 
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Data hasil penilaian LKPD pada kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 2. 

 

 
 

Hasil dari uji normalitas dapat dilihat pada tabel 3. 

 

 
Kita dapat menyimpulkan dari tabel 3 bahwa nilai signifikansi dari kelas eksperimen  > 

0.05 sehingga diperoleh data kelas eksperimen berdistribusi normal. Disisi lain kelas kontrol 

memeperoleh nilai signifikansi < 0.05 yang mengarahkan kita untuk menarik kesimpulan 

bahwa data kelas kontrol tidak berdistribusi normal.  
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Hasil dari uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4. 

 

 

Dari tabel 4 diperoleh nilai signifikansi 0.001 < 0.05 dan bisa  kita simpulkan data tidak 

homogen sehingga penelitian ini digunakan uji non parametrik. 

Hasil dari uji non parametrik dapat dilihat pada tabel 5. 

 

 

Dari tabel 5 dapat diketahui dari uji anova dua jalur didapatkan nilai signifikansi 0.012 

< 0.05 maka h0 ditolak dan h1 diterima. Oleh karena itu, kita dapat menarik kesimpulan bahwa 

model pembalajaran PBL dan ekspositori memberikan hasil pembelajaran yang berbeda. 

 

Pembahasan 

Menurut temuan penelitian yang disebutkan diatas, peserta didik dikelas eksperimen 

mencapai hasil belajar yang lebih tinggi daripada mereka yang berada dikelas kontrol 

berdasarkan temuan pengujian non parametric dengan Mann Whitney menggunakan spss. Atau 

dapat kita tarik kesimpulan, jika dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan model 

pembelajaran ekspositori, peserta didik yang menggunakan model pembelajaran PBL 

mendapatkan hasil belajar yang lebih besar. Keadaan tersebut dapat terjadi karena pada model 

pembelajaran ekspositori lebih berorientasi pada peran guru dalam mengajar di dalam kelas 

sehingga dalam pembelajaran ini siswa menjadi pasif dalam mengikuti pembelajaran dikelas.  
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 Sedangkan penekanan pada model pembelajaran PBL  bagi siswa adalah terlibat 

dan mampu menyelesaikan suatu permasalahan yang telah dihadirkan. Dalam model 

pembelajaran ini, guru berfungsi sebagai fasilitator bagi siswa selama proses pembelajaran 

dikelas. Peserta didik harus mampu menerapkan pemikiran kritis untuk memecahkan masalah 

yang muncul dalam kehidupan sehari-hari agar berhasil pada model pembelajaran ini. Pada 

model pembelajaran ini peserta didik dapat diarahkan untuk bersama-sama belajar dalam 

kelompok serta para peserta didik dapat bekerja sama untuk memecahkan permasalahan yang 

disetujui semua anggota dalam kelompok tersebut. 

Disetiap kegiatan pembelajaran terdapat komponen pembelajaran yang didalamnya 

saling terhubung satu sama lain, dan tentunya keberhasilan dalam suatu kegiatan pembelajaran 

dipengaruhi oleh beberapa hal. Diantaranya yaitu faktor eksternal dalam keberhasilan suatu 

kegiatan pembelajaran adalah penggunaan model pembelajaran didalam kelas. Model 

pembelajaran Problem Basic learning (PBL) merupakan salah satu yang diharapkan dapat 

diterapkan oleh guru karena dapat diterima, membuat pembelajaran lebih mudah bagi peserta 

didik, dan juga menciptakan lingkungan yang menyenangkan dimana peserta didik dapat 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik yang diajar menggunakan 

model pembelajaran Problem Basic Learning dan mereka yang diajar menggunakan model 

pembelajaran ekspositori mencapai hasil belajar yang secara signifikan berbeda. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran 

PBL memiliki hasil belajar yang unggul dibandingkan mereka yang diajar menggunakan model 

pembelajaran ekspositori. Selanjutnya penggunaan  model pembelajaran PBL serta model 

pembelajaran ekspositori ini pula dapat dijadikan patokan untuk pendidik lainnya pada materi 

yang berbeda maupun pada cakupan yang lebih luas untuk mendapatkan pengetahuan yang 

lebih luas sehingga diperoleh pendidik yang cakap dan berkualitas. 
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